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In semiconductor-dependent times, Taiwan through its companies was able to
lead global semiconductor production. This is due to the Taiwanese government
that strongly supports the expansion of its semiconductor industry, especially in
the global economic market. This article discusses the factors of the Taiwanese
government to advance the semiconductor industry despite Taiwan's economic
conditions that previously depended on the agricultural sector through
polyheuristic analysis. This research uses a qualitative method with a case study
type and data collection using the document study method with grounded theory
analysis technique. This research discusses the implications of Taiwan's policies
to develop its semiconductor industry in several aspects, such as economic,
political, and environmental. The results that the author gets from this
polyheuristic analysis are that Taiwan does need to develop its semiconductor
industry in the global market because it can help the economy and national
security. On the other hand, this policy also provides challenges, especially in
the environmental sector. Waste from the semiconductor industry has a major
impact on the environment, hence the need for increased semiconductor waste
treatment by the Taiwanese government

Keyword: Taiwan, Semiconductor, Poliheuristic

ABSTRAK

Pada masa yang bergantung pada semikonduktor, Taiwan melalui perusahaan-
perusahaannya mampu memimpin produksi semikonduktor global. Hal ini
disebabkan pemerintah Taiwan yang sangat mendukung ekspansi industri
semikonduktornya terutama pada pasar ekonomi global. Artikel ini membahas
faktor-faktor pemerintah Taiwan untuk memajukan industri semikonduktor
terlepas dari kondisi ekonomi Taiwan yang sebelumnya bergantung pada sektor
agrikultur melalui analisis poliheuristik. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan jenis studi kasus serta pengumpulan data yang menggunakan
metode studi dokumen dengan teknik analisa grounded theory. Penelitian ini
membahas bagaimana implikasi kebijakan Taiwan untuk mengembangkan
industri semikonduktornya dalam beberapa aspek, seperti ekonomi, politik, dan
lingkungan. Hasil yang penulis dapatkan dari analisis poliheuristik ini adalah
Taiwan memang perlu mengembangkan industri semikonduktornya di pasar
global karena dapat membantu perekonomian dan keamanan nasional tersebut.
Di sisi lain, kebijakan ini juga memberikan tantangan terutama pada sektor
lingkungan. Limbah dari industri semikonduktor ini mempunyai pengaruh yang
besar pada lingkungan maka dari itu perlunya peningkatan pengolahan limbah
semikonduktor oleh pemerintah Taiwan.

Kata Kunci: Taiwan, Semikonduktor, Poliheuristik
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1. Pendahuluan

Banyak perangkat elektronik modern bergantung pada semikonduktor, yaitu bahan yang memiliki
konduktivitas antara konduktor dan isolator. Konsekuensi yang sering kali parah akibat keterbatasan chip
sirkuit terpadu komputer, atau semikonduktor, di berbagai sektor setelah epidemi Covid telah menyoroti posisi
ekonomi negara kepulauan kecil di Pasifik utara ini di seluruh dunia. Sejak tahun 1970-an, industri minyak
sudah mulai bergantung dan berinvestasi pada semikonduktor, yang merupakan chip penghantar listrik yang
digunakan dalam ratusan barang mulai dari komputer dan ponsel pintar hingga pasokan medis dan peralatan
militer, karena kontribusinya yang sangat penting bagi produksi dunia. Perusahaan minyak seperti ARCO
menciptakan konteks organisasi yang tangguh agar terobosan komputer dapat dikembangkan, seperti
pengujian Xerox Alto di kantor pusat ARCO pada tahun 1978 (DeCamp, J. A., 2022).

Perusahaan-perusahaan Taiwan mendominasi produksi semikonduktor di seluruh dunia, dengan satu
perusahaan, Taiwan Semiconductor Manufacturing Company (TSMC), menguasai lebih dari separuh produksi
chip semikonduktor global dengan kepemilikan pasar sebesar 53% dalam bisnis fabrikasi semikonduktor
internasional dan memproduksi lebih dari 60% chip semikonduktor dunia, menghasilkan $40,2 miliar dari
$57,4 miliar yang diproduksi secara global pada tahun 2022. Menurut studi TrendForce dari Taiwan, produsen
kontrak pulau ini akan menyumbang lebih dari 60% dari total pendapatan pengecoran di seluruh dunia pada
tahun 2020. Jadi, apa yang menyebabkan kesuksesan Taiwan?

Pemerintah Taiwan sudah mendukung pengembangan industri semikonduktor ini sejak tahun 1960-
an. Dahulunya pemerintah Taiwan juga merupakan investor ventura pada masa awal industri semikonduktor
dikembangkan. Untuk menciptakan iklim yang menguntungkan bagi perusahaan-perusahaan untuk
berkembang, pemerintah memberikan dana penelitian dan pengembangan, infrastruktur publik, keuntungan
pajak, dan subsidi. Bantuan pemerintah yang murah hati mendorong pertumbuhan industri semikonduktor dan
membantu perekrutan individu yang berkualifikasi tinggi dan berpendidikan. Pemerintah Taiwan juga
mempromosikan spesialisasi dan perdagangan terbuka di sektor semikonduktor, yang memungkinkan bisnis
seperti TSMC untuk berkonsentrasi pada pembuatan chip sambil berkolaborasi dengan negara-negara asing
dalam desain chip dan area lain dari proses manufaktur. Strategi ini membantu Taiwan menjadi pusat produksi
dan distribusi semikonduktor.

Pada tahun 1985, Morris Chang direkrut oleh pemerintah Taiwan untuk membantu mengembangkan
industri semikonduktor yang sedang berkembang. Pada tahun 1986, Morris bergabung dengan lembaga
penelitian nirlaba berbasis di Hsinchu, ITRI, sebagai Ketua dan Presiden, serta meluncurkan pabrik fabrikasi
wafer semikonduktor pertama TSMC di kampus ITRI. Taiwan Semiconductor Manufacturing Company Ltd.
secara resmi dibentuk pada tahun 1987 sebagai perusahaan patungan antara pemerintah Taiwan (21%),
perusahaan elektronik multinasional Belanda, Philips (28%), dan investor swasta lainnya. Terbukti bahwa
pemerintah Taiwan sedari awal sudah sangat mendukung perkembangan industri semikonduktornya.

Pada Januari 2023, Taiwan mengesahkan Undang-Undang Chips-nya sendiri, yang menawarkan
subsidi pajak senilai 25% dari biaya penelitian. Undang-undang ini bertujuan untuk memperkuat daya saing
Taiwan di pasar semikonduktor global dan memberikan dukungan kepada perusahaan seperti TSMC.
Pemerintah Taiwan juga telah memfasilitasi kemitraan antara perusahaan semikonduktor lokal, seperti TSMC,
dan raksasa teknologi internasional seperti Apple, Google, dan Nvidia. Kemitraan ini telah membantu Taiwan
menjadi pusat produksi dan distribusi semikonduktor. Hal ini mencerminkan dedikasi Taiwan untuk
berkolaborasi erat dengan sekutu asingnya, terutama Amerika Serikat.

Banyaknya usaha dan kebijakan yang dilakukan pemerintah Taiwan untuk memajukan industri
semikonduktornya terlepas dari kondisi ekonomi yang sebelumnya bergantung pada sektor agrikultur,
menciptakan pertanyaan kepada peneliti apa sebenarnya faktor-faktor pemerintah Taiwan untuk mendukung
industri semikonduktornya. Penelitian ini akan ditulis menggunakan teori Poliheuristik. Teori Pengambilan
Keputusan Poliheuristik adalah upaya teoritis perintis dalam Analisis Kebijakan Luar Negeri untuk
menjembatani kesenjangan antara metode kognitif dan rasionalis dalam menjelaskan keputusan kebijakan luar
negeri. Pada awal 1990-an, sekelompok peneliti dari Texas A&M University, yang dipimpin oleh Alex Mintz,
menciptakan Teori Poliheuristik. Poliheuristik memandang pendekatan kognitif dan rasionalis terhadap
Analisis Kebijakan Luar Negeri sebagai perspektif yang saling melengkapi dan bukannya saling bersaing
mengenai bagaimana para pemimpin membuat keputusan kebijakan luar negeri, dan teori ini berpendapat
bahwa dengan mengintegrasikan perspektif-perspektif tersebut ke dalam satu struktur konseptual, akan dapat
memadukan kekuatan dari kedua metode tersebut.

Dalam penelitian berjudul “Taiwan's Big Chip on the Shoulder” dijelaskan bahwa Taiwan menjadi
negara yang perekonomiannya maju dan tengah berada dalam persaingan negara adidaya yakni Amerika
Serikat dan Tiongkok. Taiwan memiliki TSMC yang dalam perlombaan teknologi global berada pada garis
terdepan. Pada pandemi Covid-19, Taiwan tidak mengalami kemerosotan ekonomi yang parah seperti yang
banyak negara alami dan hal tersebut dipengaruhi oleh baiknya kebijakan ekonomi yang dimiliki Taiwan,
begitu juga dengan evolusi kepemimpinan politiknya. PDB Perkapita Taiwan yang lebih besar dibandingkan
Tiongkok, menyebabkan Tiongkok mendambakan profit ekonomi yang jauh lebih besar dengan dalih
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mengklaim Taiwan sebagai bagian dari Tiongkok (Long, 2021). Pada salah satu chapter dari buku yang
berjudul “Taiwan During the First Administration of Tsai Ing-wen: Navigating in Stormy Waters”
disinggung terkait keuntungan ekonomi pada masa pemerintahan Tsai yang diperoleh Taiwan akibat perang
dagang Amerika Serikat dan Tiongkok yang juga berpotensi jadi pedang bermata dua. Studi pustaka kedua ini
menyebutkan bahwa atas kebijakan pemerintah, terdapat veto investasi substansial terkait TSMC karena
pengaruhnya yang luar biasa yang menjadi perusahaan semikonduktor ternama di tingkat global (Schubert &
Lee, 2021).

Dalam penelitian lain yang menganalisis adanya dampak semikonduktor Taiwan terhadap
pembangunan ekonomi yang berjudul “SWOT Analysis of Taiwan Semiconductor Manufacturing
Company’s Development and Its Impact on Economic Development and Enlightenment” dijelaskan bahwa
pijakan kokoh didapat industri chip Taiwan di dunia, bahkan dalam masa kekurangan chip, pasar chip global
didominasi oleh TSMC milik Taiwan. Kontribusi besar diberikan TSMC ini terhadap perkembangan ekonomi
Taiwan maupun global dan telah berkontribusi dalam penyelesaian masalah ketenagakerjaan domestik.
Penelitian ini melihat TSMC dengan analisis SWOT dengan analisis teknis, finansial dan rantai industri
TSMC (Bi et al., 2022).

2. Tujuan Penelitian

Dari ketiga penelitian yang telah ada, menunjukkan bahwa TSMC sangat memberikan pengaruh
ekonomi pada Taiwan bahkan global. Namun ketiganya belum ada yang menganalisis kebijakan-kebijakan
yang dikeluarkan pemerintah Taiwan untuk melancarkan industri chip hingga dapat mengdongkrak
perekonomian negara dengan sudut pandang poliheuristic. Oleh karena itu, penulis berupaya melihat dengan
menganalisis menggunakan teori poliheuristic terkait kebijakan-kebijakan pemerintah Taiwan untuk
melancarkan industri chip.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus (case study) Penelitian jenis
studi kasus adalah penelitian yang bertujuan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan mencari
tahu penyebab suatu peristiwa dapat terjadi dan berulang dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, peneliti
hendak menelusuri sebab dan faktor-faktor kebijakan Taiwan untuk mendukung industri semikonduktornya.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data adalah melalui
metode studi dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan dengan topik yang hendak
diteliti, dalam bentuk artikel jurnal, buku-buku, serta artikel media massa seperti Media Indonesia, Katadata,
Kompas, dan lainnya. Kemudian, adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang merujuk pada data-data yang sudah pernah digunakan pada penelitian sebelumnya. Data
sekunder ini kemudian nantinya digunakan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian yang muncul.
Dalam tulisan ini, penulis memakai teknik analisa data kualitatif dengan mengangkat satu studi kasus untuk
dianalisis secara mendalam melalui grounded theory sebagai mata pisau analisis, yaitu Poliheuristik.

4. Hasil dan Pembahasan
Kebijakan yang membuka pintu penjualan microchip ke pasar internasional

Pemerintah Taiwan telah mengambil berbagai kebijakan untuk mendukung produsen microchip
dalam memasuki pasar internasional. Salah satu langkah utama adalah pembuatan regulasi yang mendukung
ekspansi ini. Misalnya, pemerintah mungkin telah menghapus atau mengurangi hambatan perdagangan,
memfasilitasi proses ekspor, dan memberikan insentif fiskal kepada perusahaan yang fokus pada penjualan
internasional. Langkah ini juga bisa melibatkan pembentukan badan atau lembaga yang secara khusus
didedikasikan untuk membimbing produsen microchip dalam memahami dan mematuhi persyaratan
perdagangan internasional. Analisis kebijakan ini akan mencakup tinjauan terhadap undang-undang dan
peraturan tertentu yang mendukung ekspansi internasional, serta bagaimana langkah-langkah ini memperkuat
posisi industri microchip Taiwan (Suwandy et al., 2023).

Penting untuk mengeksplorasi regulasi dan insentif yang diberikan kepada produsen microchip.
Regulasi ini mungkin mencakup standar kualitas, label, dan sertifikasi yang diperlukan untuk memasuki
berbagai pasar internasional. Insentif fiskal seperti keringanan pajak, subsidi, atau bantuan keuangan juga
dapat diberikan untuk merangsang produsen agar lebih agresif dalam ekspansi global mereka. Analisis ini
akan mencakup pemahaman mendalam tentang bagaimana regulasi dan insentif tersebut mempengaruhi
keputusan bisnis produsen microchip. Selain itu, penting untuk mengevaluasi efektivitas dan dampak jangka
panjang dari insentif tersebut terhadap pertumbuhan ekspor dan daya saing industri microchip Taiwan.

Dampak kebijakan penjualan microchip Taiwan di pasar internasional bisa diukur melalui
peningkatan akses pasar dan daya saing industri. Analisis harus mencakup pertumbuhan volume ekspor,
pangsa pasar di berbagai wilayah, dan peningkatan daya saing produk microchip Taiwan dibandingkan
dengan pesaing global (Yulyadi et al., 2023). Selain itu, penting untuk menilai sejauh mana kebijakan ini telah
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mendukung pengembangan teknologi, inovasi, dan peningkatan kualitas produk microchip Taiwan. Evaluasi
dampak ekonomi makro, seperti kontribusi terhadap PDB nasional dan penciptaan lapangan kerja, juga harus
dipertimbangkan.

Tantangan dan implikasi/masalah prosedural

Microchip Taiwan menghadapi berbagai tantangan dalam mengimplementasikan kebijakan penjualan
internasional. Salah satu tantangan utama adalah penetrasi pasar yang bersaing ketat. Dalam upaya untuk
memasuki pasar global, produsen microchip Taiwan harus bersaing dengan pesaing yang telah mapan dan
memiliki pangsa pasar yang kuat. Hal ini dapat mengakibatkan tekanan pada harga dan margin keuntungan,
memerlukan strategi pemasaran yang efektif dan diferensiasi produk untuk mendapatkan kepercayaan dan
preferensi konsumen di pasar internasional.

Tantangan lainnya adalah masalah kepatuhan terhadap regulasi internasional. Produsen microchip
Taiwan harus memastikan bahwa produk mereka mematuhi semua standar dan persyaratan yang berlaku di
pasar tujuan. Ini termasuk persyaratan keselamatan, lingkungan, dan keamanan yang mungkin bervariasi antar
negara. Keberhasilan dalam memenuhi berbagai regulasi ini akan menentukan apakah produk dapat diterima
di pasar internasional atau malah dihadapkan pada hambatan perdagangan (Pratiwi, 2018).

Pengaruh Kebijakan Microchip Taiwan pada Ekonomi

Peningkatan penjualan microchip Taiwan di pasar internasional memiliki dampak signifikan pada
aspek ekonomi makro negara tersebut. Pertama-tama, pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) menjadi
salah satu indikator utama. Dengan ekspansi industri microchip, terjadi peningkatan produksi dan ekspor,
yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Peningkatan produksi juga
dapat menciptakan peluang baru bagi sektor-sektor terkait, seperti logistik dan distribusi. Selain itu,
meningkatnya penjualan microchip dapat berkontribusi pada peningkatan investasi dalam penelitian dan
pengembangan (R&D).

Pertumbuhan industri microchip Taiwan tidak hanya menciptakan dampak makroekonomi, tetapi juga
memberikan kontribusi signifikan pada pertumbuhan ekonomi sektoral. Sektor teknologi dan manufaktur akan
menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi, dengan peningkatan permintaan untuk pekerjaan terampil
dan terlatih di bidang ini. Ekspansi industri microchip juga berpotensi menciptakan lapangan pekerjaan yang
signifikan.

Kebijakan penjualan microchip ke pasar internasional menciptakan peluang baru dan meningkatkan
daya saing produk Taiwan di berbagai negara. Secara spesifik, penjualan mikrochip Taiwan telah menjadi
motor penggerak neraca perdagangan positif. Daya saing yang diperoleh dari penetrasi pasar internasional
meningkatkan permintaan global untuk produk mikrochip buatan Taiwan. Ini tercermin dalam surplus neraca
perdagangan Taiwan, dengan pertumbuhan ekspor microchip yang melampaui impor, menghasilkan arus kas
positif yang memperkuat basis ekonomi negara ini.

Dampak ekonomi juga dapat bersifat kompleks. Ketergantungan Taiwan pada industri microchip bisa
membuat ekonominya lebih rentan terhadap fluktuasi pasar global. Kondisi pasar yang tidak stabil atau
penurunan permintaan global dapat mengakibatkan dampak negatif pada pertumbuhan ekonomi Taiwan. Oleh
karena itu, perlu ada strategi mitigasi risiko yang efektif untuk mengelola potensi volatilitas ini (Ben Ammar
etal., 2023).

Pengaruh Penjualan Microchip terhadap politik Taiwan

Perang microchip adalah saat perebutan kekuasaan dan dominasi memanas. Industri microchip adalah
salah satu sektor paling penting dalam perekonomian global, yang menyediakan komponen penting untuk
segala hal mulai dari ponsel pintar dan laptop hingga mobil dan perangkat medis. Taiwan telah lama menjadi
pemain dominan dalam industri ini, dengan bisnis semikonduktor terkemuka, Perusahaan Manufaktur
Semikonduktor Taiwan, menguasai lebih dari 50% pangsa pasar pengecoran global. China juga telah
berinvestasi dalam industri semikonduktornya sendiri dengan tujuan menjadi swasembada produksi microchip
canggih.

Pemerintah China telah menyediakan dana besar untuk mendukung pengembangan produksi
semikonduktor dalam negeri, yang bertujuan untuk menciptakan industri dalam negeri yang dapat menyaingi
Taiwan. Dari sinilah muncul konflik antara China dan taiwan. Strategi China lebih dari sekadar mendominasi
industri semikonduktor sebagai cara untuk mengalahkan Taiwan dalam aspek lain dari konflik berkepanjangan
mereka. Ambisi pemerintah China untuk mendominasi industri microchip telah menimbulkan kekhawatiran
mengenai keamanan nasional dan pencurian kekayaan intelektual.

Upaya China untuk melakukan merger dan akuisisi telah menimbulkan kekhawatiran bahwa
perusahaan-perusahaan China dapat memperoleh teknologi sensitif dan kekayaan intelektual, yang berpotensi
membahayakan keamanan nasional AS dan menimbulkan ancaman terhadap perekonomian global, terutama
karena militer Amerika sangat bergantung pada microchip buatan Taiwan.
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Pemerintahan AS berturut-turut telah mengakui hubungan antara semikonduktor dan keamanan
nasional. Presiden Reagan menyatakan perlunya mempertahankan posisi kepemimpinan semikonduktor global
Amerika untuk melawan dominasi militer blok Soviet melalui sistem semikonduktor yang "cerdas"(Jeremy
Mark 2023). Pemerintah AS telah mengambil langkah-langkah untuk melawan ambisi China dalam industri
microchip dengan memberlakukan pembatasan ekspor teknologi dan investasi di perusahaan-perusahaan
China. Amerika Serikat juga mendorong Taiwan untuk mempertahankan keunggulan teknologinya di industri
ini dan memberikan dukungan serta insentif untuk membantu Taipei mempertahankan posisi terdepannya di
industri ini. Agresi China yang terus berlanjut di wilayah tersebut menunjukkan bahwa China mungkin lebih
tertarik untuk mendominasi Timur daripada menyelesaikan konflik secara damai. China telah menerapkan
kebijakan luar negeri yang agresif dalam beberapa tahun terakhir, dan Presiden Xi Jinping mendorong China
untuk memainkan peran yang lebih menonjol di panggung dunia.

Masa depan produksi microchip di Taiwan tidak pasti. Ambisi dan invasi China terhadap pulau
tersebut menimbulkan kekhawatiran mengenai keamanan nasional dan stabilitas ekonomi global. Dominasi
Taiwan di sektor microchip dan ketergantungan Amerika Serikat yang besar terhadap industri ini
menjadikannya target utama permusuhan yang berkelanjutan. Masa depan produksi microchip di Taiwan
bergantung pada kemampuan Taiwan untuk mempertahankan keunggulan teknologinya dan menangkis
Presiden Xi. Posisi Taiwan yang kuat dalam industri ini, ditambah dengan dukungan Amerika Serikat dan
sekutu lainnya, mungkin cukup bagi Taipei untuk terus mendominasi sektor ini dan mempertahankan
kepentingan strategisnya.

Posisi teknologi China yang tertinggal di bidang mikroelektronika dan ketergantungan global pada
fasilitas produksi semikonduktor untuk chip canggih, dikombinasikan dengan kedekatan Taiwan dengan
Amerika Serikat, menunjukkan kerentanan strategis yang signifikan; Risiko politik dan ekonomi global sering
disebutkan dalam konteks ini. Namun, ada kemungkinan produksi semikonduktor di Taiwan akan terhenti
karena bencana alam dalam waktu dekat, dan risiko geografis yang ada juga harus diingat.

Dampak Implikasi Microchip Taiwan pada Lingkungan

Industri semikonduktor di Taiwan memiliki dampak yang besar terhadap lingkungan, sebagian besar
disebabkan oleh konsumsi air dan energi yang diperlukan untuk pembuatan semikonduktor. Pertama-tama,
proses pembuatan semikonduktor membutuhkan energi yang besar dan TSMC, produsen semikonduktor
utama Taiwan, mengkonsumsi lebih banyak energi per tahun dibandingkan dengan seluruh kota Taipei. Satu
chip membutuhkan jumlah energi yang sama dengan mengendarai mobil sejauh 1.500 kilometer. Selanjutnya,
proses pembuatan semikonduktor menggunakan banyak air, yang dapat menyebabkan kekurangan air dan
kekeringan. Taiwan mematikan irigasi ke ratusan area lahan pertanian karena defisit air pada tahun 2021, dan
infrastruktur listrik telah mengalami banyak pemadaman listrik yang parah dalam beberapa tahun terakhir.

TSMC juga merupakan produsen semikonduktor terbesar di dunia dan sumber emisi karbon tertinggi.
Perusahaan ini telah berkomitmen untuk menggunakan energi dari sumber terbarukan pada tahun 2040, tetapi
ekspansi industri yang cepat dan meningkatnya permintaan semikonduktor menimbulkan pertanyaan tentang
kemampuan Taiwan untuk memasok kebutuhan ini dan menjaga keseimbangan yang tepat antara
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Kekeringan menjadi perhatian bagi sektor semikonduktor
karena air diperlukan selama fase pencucian proses manufaktur. Selama kekeringan sebelumnya, pihak
berwenang Taiwan menekankan konsumsi air untuk industri manufaktur di atas pertanian, yang dapat
menyebabkan perselisihan di masa depan.

Tabel 1 Analisis Poliheuristik

Kode Alternatif Komponen

Al Taiwan Menjual

Microchip Ke Pasar - Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Taiwan

Internasional - Memiliki Hubungan Politik Antar-Negara Yang Kuat

- Memiliki Keunggulan yang bisa menjadi alat Diplomasi
Ekonomi

- Limbah dari Semikonduktor yang bisa berdampak buruk
terhadap Lingkungan Sekitar
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A2 Taiwan Batal Menjual - Kondisi Mata Uang Yang Stabil dan tidak terdampak
Microchip ke Pasar fluktuasi global.
Internasional - Tidak ada Peningkatan Devisa
- Hubungan Antar-Negara Yang Lemah
- Tidak Memiliki Keunggulan dalam Sektor Ekonomi
- Tidak ada dampak buruk terhadap Lingkungan
Tabel 2 Analisis Poliheuristik
Kode Dimensi Dasar Pertimbangan Bobot Nilai A1 Bobot Nilai A2
B1 Ekonomi Apakah dengan Kebijakan Taiwan 3 1
Menjalankan Penjualan Microchip ke
Pasar Internasional ini Bisa
Mendukung Pertumbuhan Ekonomi
Taiwan?
B2 Politik dan | Apakah dengan Kebijakan ini akan 2 1
Keamanan | membuat dampak positif terhadap
Politik Internasional Taiwan?
B3 Lingkunga [ Apakah dengan berlakunya Kebijakan 1 2
n ini Taiwan bisa berkomitmen untuk
menjaga limbahnya?
Tabel 3 Analisis Poliheuristik
Kode Kebijakan Ekonomi Politik dan Lingkungan Total
Bl Keamanan B2 B3 Rata-rata
3 2 1 2
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5. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah peneliti lakukan, artikel ini memberikan skor lebih besar untuk ALl
Kebijakan Taiwan Menjalankan Penjualan Microchip ke Pasar Internasional ini bisa meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi Taiwan. Melalui Penjualan Microchip ini, tidak hanya akan meningkatkan ekspor dan
PDB negara tetapi juga memberikan lapangan pekerjaan, meningkatkan pembangunan terhadap teknologi dan
pembangunan, meningkatkan investasi, mendorong inovasi teknologi di dalam negeri. Pemerintah Taiwan
merasa kebijakan ini akan membawa banyak dampak positif terhadap ekonomi Taiwan yang tentu saja akan
memberikan neraca perdagangan yang positif. Sehingga dengan adanya penelitian poliheuristic ini kami
mendukung pemerintah Taiwan dengan kebijakan-kebijakannya di industri microchip ini bisa membantu
perekonomian negara.
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